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Abstract

This study examines the effect of lifestyle and financial literacy on online shopping
behavior among housewives using quantitative primary data from 100 respondents. Data
were collected through questionnaires, tested for validity, reliability, and classical
assumptions, and analyzed using multiple linear regression. The results show that
lifestyle has a significant positive effect, while financial literacy has a significant negative
effect on consumptive behavior, with the regression equation Y = 29.889 + 0.638X1 —
0.501X2 + e. The F-test indicates both variables significantly influence online shopping
behavior, with R? = 72.4%, while the remaining 25.8% is explained by other factors such
as social influence, income, and other external variables. These findings highlight the
importance of managing lifestyle and financial literacy to reduce excessive online
shopping behavior among housewives.
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PENDAHULUAN

Sumber Perkembangan teknologi informasi saat ini memengaruhi pergeseran
perilaku konsumtif masyarakat Indonesia. Internet menjadi salah satu bentuk kemajuan
teknologi yang telah menjadi kebutuhan sebagian besar masyarakat. Menurut APJII
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 2024 pengguna internet di
Indonesia mencapai 221,56 juta jiwa. APJII mengungkapkan bahwa konten yang paling
banyak diakses adalah situs belanja online, di mana frekuensi transaksi melalui internet
mencapai 47,05%. Rata-rata pengeluaran bulanan untuk berbelanja secara online dengan
nilai kurang dari Rp 500.000 adalah sebesar 60,61% yang merupakan presentase tertinggi
jika dibandingkan dengan sebelumnya. Untuk pengeluaran antara Rp 500.000 hingga Rp
1.000.000 tercatat 25,61%. Sedangkan pengeluaran antara Rp 1.000.000 hingga Rp
3.000.000 mencapai 8,33%. Pengeluaran yang melebihi Rp 3.000.000 hanya sebesar 3,55%
dan 1,89% lainnya tidak mengetahui jumlah pengeluaran mereka. Sementara itu, proporsi
responden dari APJII yang terdiri dari ibu rumah tangga adalah sebesar 28,9% (APJJIIL,
2024).

Berdasarkan data Bank Indonesia (BI), nilai transaksi e-commerce di Indonesia pada
tahun 2023 mencapai Rp453,75 triliun, mengalami penurunan sebesar 4,73% secara
tahunan (year on year/YoY) dibandingkan tahun 2022 yang sebesar Rp476,3 triliun.
Namun demikian, volume transaksi e-commerce menunjukkan tren peningkatan, dari 3,49
miliar transaksi pada 2022 menjadi 3,71 miliar transaksi pada 2023. Kondisi ini
mencerminkan adanya perubahan perilaku konsumen yang cenderung melakukan transaksi
dengan frekuensi lebih tinggi namun dengan nilai pembelian yang relatif lebih kecil, seiring
dengan meningkatnya intensitas promosi dan kemudahan akses pada platform e-commerce.
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Perilaku masyarakat yang makin gemar berbelanja online, bahkan selepas pandemi Covid-
19 (Kontan.co.id, 2024). Belanja online tidak hanya sekedar pilihan berbelanja tetapi juga
membawa perubahan sosial budaya di masyarakat, tidak hanya di kalangan anak muda tetapi
juga di kalangan ibu rumah tangga. Setiap orang mempunyai cara tersendiri dalam memenuhi
kebutuhannya, Ada yang wajar dan ada juga yang berlebihan sehingga menyebabkan
seseorang berperilaku konsumtif (Oskar, 2022).

Fenomena perilaku konsumtif dalam berbelanja online diperoleh dari hasil

wawancara dengan 25 orang ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten
Karanganyar pada tanggal 28 April 2024 pukul mendapat keterangan bahwa ibu rumah
tangga 85% senang dalam berbelanja online dijejaring sosial seperti Shopee atau onlineshop
diluar kebutuhan rumah tangga. Dengan banyaknya pilihan barang di onlineshop yang
menarik perhatian karena bentuknya yang lucu atau karena harganya murah, akan
memunculkan rasa penyesalan bagi seseorang apabila tidak membeli barang tersebut
meskipun bukan menjadi kebutuhan yang mendesak.
Gaya hidup adalah salah satu indikator yang mempengaruhi perilaku seseorang. Masyarakat
mulai beradaptasi dan mengikuti gaya hidup di negara-negara maju (Kusnandar, 2018).
Indikator gaya hidup diambil dari Prasetijo dalam Kusnandar dan Kurniawan (2018) yaitu
kegiatan, minat dan pendapat. Ketika gaya hidup seseorang meningkat, maka perilaku
konsumtif juga akan meningkat, artinya semakin mewah gaya hidup seseorang akan
meningkatkan perilaku konsumtif, begitu pula sebaliknya dan menurunkan gaya hidup
seseorang maka menurun pula pola perilaku konsumtif seseorang (Wahyuni,2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alamanda (2018) yang menyatakan

bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dimana seseorang
terhadap berbagai hal serta bagaimana menghabiskan waktu dan uangnya.
Literasi keuangan sangat penting bagi ibu rumah tangga untuk menghindari permasalahan
keuangan. Banyak dari mereka masih belajar melalui trial and error, yang belum efektif
dalam membentuk perilaku ekonomi yang cerdas (Kusnandar & Kurniawan, 2018). Hasil
observasi pada 28 April 2024 menunjukkan bahwa sebagian besar 85% ibu rumah tangga di
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, belum memahami literasi keuangan. Hal ini
terlihat dari kurangnya penerapan anggaran rumah tangga dan ketiadaan dana darurat.
Sementara itu, gaya hidup tinggi mendorong perilaku konsumtif, terutama dalam berbelanja
online. Literasi keuangan meliputi pemahaman tentang penganggaran, tabungan, pinjaman,
dan investasi (Kusnandar & Kurniawan, 2018). Rendahnya pemahaman ini, ditambah gaya
hidup konsumtif, memperparah kondisi keuangan ibu rumah tangga di wilayah tersebut.

Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik maka akan berdampak pada
perilaku konsumtif, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk (2019)
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif antara literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif ibu rumah tangga kecamatan Lubuk Begalung kota Padang.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Sari dkk (2019) Hasil penelitiannya
adalah : 1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, 2. Gaya
hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, dan 3. Literasi keuangan dan
gaya hidup secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Sejalan dengan hasil
penelitian Rahmawati dan Mirati (2022) penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa
literasi keuangan dan gaya hidup secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Berdasarkan penelitian-penelitian tadi maka dapat dikatakan bahwa literasi
keuangan berkaitan dengan perilaku konsumtif, jika individu memiliki literasi keuangan
yang baik maka akan semakin rasional dalam berkonsumsi, sehingga cenderung berperilaku
konsumtif.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif berbelanja
online pada Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar?

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
berbelanja online pada Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten
Karanganyar?

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada ibu rumah
tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada ibu
rumah di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Keuangan

Menurut Wicaksono dan Divarda (2015), perilaku keuangan merupakan suatu
pendekatan yang menjelaskan bagaimana individu mengambil keputusan dalam hal
pengelolaan keuangan, seperti pengeluaran, tabungan, hingga investasi, yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor termasuk psikologis.

Peningkatan konsumsi yang tidak terkendali menunjukkan adanya gaya hidup
konsumtif yang pada akhirnya memengaruhi perilaku keuangan secara negatif. Hal ini dapat
menyebabkan permasalahan keuangan seperti kurangnya kontrol terhadap pengeluaran,
kerapuhan finansial, dan kurangnya alokasi untuk kebutuhan jangka panjang. Oleh karena
itu, penting bagi individu untuk memiliki literasi keuangan yang baik, agar dapat mengelola
uang dan asetnya secara bijak.

Secara teoritis pemahaman mengenai perilaku keuangan dapat dijelaskan melalui
teori Planned Behavior yang di kemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam teori ini, perilaku
seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu: sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan perceived behavioral control (kendali perilaku yang dirasakan). Dalam konteks
ini, gaya hidup mencerminkan sikap terhadap perilaku, sedangkan literasi keuangan
berhubungan dengan control perilaku dalam mengendalikan konsumsi . Dalam teori tersebut,
seseorang yang memiliki sikap positif terhadap perencanaan keuangan, mendapat dukungan
lingkungan sosial (norma), serta merasa mampu mengontrol keuangannya (perceived
behavioral control), cenderung mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan tidak
impulsif. Dengan kata lain, perilaku keuangan yang sehat dapat terbentuk apabila individu
memiliki kontrol diri yang baik, serta kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan
untuk masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh niat dan keyakinan seseorang terhadap perilaku keuangan
yang ingin mereka lakukan.

Gaya Hidup

Gaya hidup adalah salah satu indikator yang mempengaruhi perilaku seseorang.
Kusnandar dan Kurniawan (2018) berpendapat bahwa masyarakat mulai beradaptasi dan
mengikuti gaya hidup di negara-negara maju. Kehidupan modern telah mendidik orang tak
sekedar berusaha memenuhi kebutuhan, tetapi juga berusaha memenuhi gejolak keinginan.
Banyak orang yang membeli suatu barang yang bukan kebutuhannya, melainkan hanya
untuk memenuhi keinginan membeli produk tersebut.

Gaya hidup secara umum memperlihatkan bagaimana seseorang hidup,
menghabiskan uang, dan mengalokasikan waktunya. Gaya hidup menjadi salah satu faktor
penentu perilaku konsumtif seseorang. Dengan demikian, gaya hidup seseorang
menunjukkan pola hidupnya sehari-hari, cara mereka menghabiskan waktu, apa yang

Surakarta Management Journal Page 138]150



Surakarta Management Journal

Vol. 7 No. 2 Desember 2025
ISSN Online : 2715-4637

terpenting dalam hidupnya, dan apa yang dipikirkan mengenai lingkungan sekitarnya. Gaya
hidup menggambarkan tentang bagaimana seseorang hidup mengaktualisasikan konsep diri
mereka ditentukan oleh pengalaman masa lalu, karakteristik bawaan dan kondisi saat ini
(Oskar, 2022).

Menurut Alamanda (2018) gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang
mencerminkan pilihan seseorang terhadap berbagai hal serta bagaimana menghabiskan
waktu dan uangnya. Gaya hidup adalah pola hidup yang berhubungan dengan keputusan
(Rismawati, 2018). Pendapat lain dikemukakan oleh Kusnandar dan Kurniawan (2018)
menyatakan gaya hidup merupakan gambaran tingkah laku dan pola hidup seseorang yang
diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya.

Menurut Kotler dan Keller (2016) perilaku konsumen merupakan tentang cara
individu, kelompok, dan organisasi dalam menyeleksi, membeli, menggunakan, dan
mendisposisikan barang, jasa, gagasan, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan mereka,. Menurut Pontania (2016) terdapat beberapa macam gaya hidup yaitu
gaya hidup mandiri, gaya hidup modern, gaya hidup sehat, gaya hidup hedonis, gaya hidup
hemat, dan gaya hidup bebas .

Literasi Keuangan

Literasi keuangan diperlukan bagi ibu rumah tangga agar dapat terhindar dari
permasalahan keuangan. Munculnya masalah keuangan bukan saja karena rendahnya tingkat
pendapatan, namun juga bisa berasal dari rendahnya pengetahuan dalam mengelola
keuangan. Ibu Rumah Tangga umumnya memiliki kebebasan yang lebih besar untuk
membuat keputusan dalam hal keuangan keluarga. Banyak Ibu Rumah Tangga belajar
masalah keuangan dari trial and error, namun hal itu belum mampu menjadikan mereka
menjadi pelaku ekonomi yang cerdas dalam kehidupan saat ini (Kusnandar dan Kurniawan,
2018).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada diperoleh informasi bahwa
sebagian besar ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar belum
memahami literasi keuangan, hal ini dibuktikan dari masih adanya ibu rumah tangga yang
tidak menerapkan anggaran rumah tangga, sehingga mayoritas mereka tidak memiliki dana
cadangan untuk kondisi darurat dalam jangka pendek, sedangkan kecenderungan gaya hidup
tinggi membuat mereka boros dalam berbelanja online.

Literasi keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan (2013) adalah kemampuan
memahami, maka dapat diartikan literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengelola dana yang dimiliki sehingga lebih berkembang dan berdampak terhadap
kesejahteraan dimasa depan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa literasi keuangan diartikan
sebagai proses meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (convidence) dan
keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat agar lebih mampu melakukan pengelolaan
keuangan dengan baik.

Literasi keuangan tidak hanya bermanfaat bagi perlindungan konsumen
(masyarakat) saja tetapi dapat bermanfaat bagi lembaga keuangan karena ketika masyarakat
paham dengan produk industri keuangan maka mereka akan terdorong membeli salah satu
produknya misalnya mengikuti asuransi dan menyimpan uang di bank. Oleh karena itu
literasi keuangan sangat penting bagi individu maupun keluarga, maka pemerintah giat
melakukan edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola
keuangannya secara baik. Hal tersebut merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia yang masih
cukup rendah. Berdasarkan hasil survei nasional yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan
(2019) , tingkat literasi keuangan Indonesia mencapai 38,03 persen. Persentase tersebut
mengalami peningkatan dari tahun 2016 yakni 29,7 persen.
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Jadi, dari beberapa definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa financial literacy
adalah suatu kombinasi antara pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku seseorang
untuk mengelola keuangan secara efektif sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang
masuk akal untuk menghindari masalah keuangan dimasa depan dan mencapai
kesejahteraan.

Perilaku Konsumtif

Menurut Amaliya dan Setiaji (2017) perilaku konsumtif yaitu suatu kegiatan
seseorang dalam membeli suatu barang secara berlebihan agar mendapatkan kepuasan yang
sifatnya hanya sementara. Menurut Maulana (2013) menyatakan bahwa remaja saat ini
banyak yang terjebak dalam kehidupan konsumtif, dengan rela mengeluarkan uangnya untuk
menuruti segala keinginan, bukan kebutuhan. Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan
seseorang untuk berperilaku secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan
lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. Wahyudi (2013) menjelaskan bahwa
perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang tidak didasari pemikiran dan
pertimbangan yang rasional. Akan tetapi, lebih kepada adanya unsur matrealistik, hasrat
yang tidak terkendali untuk memiliki benda mewah dan berlebihan, serta sesuatu yang
dianggap paling mahal sebagai pemenuhan hasrat kesenangan semata.

Pendapat lain dikemukakan oleh Susilaningsih dan Ivada (2013) menyatakan
perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai tindakan pemakaian produk yang tidak lagi
didasari oleh pertimbangan rasional, melainkan karena keinginan pada taraf yang tidak
rasional. Apabila perilaku konsumtif terus menerus terjadi maka akan mengakibatkan
kondisi keuangan menjadi tidak terkontrol. Selain itu, perilaku konsumtif menimbulkan
tindakan pemborosan dan mengakibatkan penumpukan barang karena pembelian yang
dilakukan secara berlebihan atau terus menerus (Astuti, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai perilaku konsumtif di atas, dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang tanpa adanya
pertimbangan rasional untuk mengonsumsi produk yang didasarkan pada keinginan semata
dan bukan kebutuhannya.

Berbelanja Online

Berbelanja online merupakan salah satu perkembangan teknologi yang telah
memudahkan kehidupan manusia serta mampu membuat pola konsumsi masyarakat
mengalami perubahan. Kehadiran internet sebagai sistem komunikasi menjadi kebutuhan
sebagian kalangan masyarakat. Hootsuite (We Are Social) melaporkan bahwa 87,1 persen
masyarakat pengguna internet berbelanja on/ine menggunakan perangkat elektroniknya. Ini
membuktikan bahwa masyarakat saat ini semakin bergantung kepada platform digital serta
perilaku konsumen yang semakin mendorong ke arah berbelanja online. Salah satu platform
digital yang banyak digemari adalah TikTok. Indonesia memiliki jumlah pengguna TikTok
terbesar keempat di dunia setelah Amerika Serikat (AS) dengan sekitar 113 juta per April
2023 (Kompas.com, 2023).

Perkembangan teknologi informasi saat ini berakibat pada pergeseran perilaku
konsumtif masyarakat di Indonesia. Internet merupakan salah satu bentuk dari
perkembangan teknologi yang menjadi kebutuhan bagi sebagian kalangan. Berbelanja secara
online banyak diminati oleh sebagian besar masyarakat karena dianggap lebih mudah untuk
memperoleh barang yang diinginkan cukup dengan memilih gambar yang tersedia di account
onlineshop lalu memesannya secara langsung dan membayar dengan cara transfer langsung,
hal ini sangat mudah sekali digunakan (Khairunnisa, 2014). Dalam studi Sari (2018)
disebutkan bahwa tidak hanya kalangan remaja saja yang aktif dalam berbelanja online pada
jejaring sosial tetapi ibu rumah tangga pun kini juga menggunakan onlineshop pada jejaring

Surakarta Management Journal Page 1401150



Surakarta Management Journal

Vol. 7 No. 2 Desember 2025
ISSN Online : 2715-4637

sosial untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Penelitian terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait gaya hidup, literasi keuangan, dan
perilaku konsumtif. Abadi (2023) meneliti pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, hasilnya menunjukkan bahwa keduanya
berpengaruh positif signifikan. Chanira & Indra (2022) menemukan bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan pada mahasiswa di Kota Padang. Rahmawati (2022) meneliti
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif melalui platform TikTok,
hasilnya menunjukkan keduanya berpengaruh signifikan. Oktar et al. (2022) juga
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif,
sementara gaya hidup berpengaruh positif signifikan. Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup cenderung meningkatkan perilaku
konsumtif, sedangkan literasi keuangan yang baik justru menekan perilaku konsumtif. Hal
ini menunjukkan adanya celah penelitian untuk mengkaji lebih lanjut pada konteks ibu
rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar, yang berbeda dari penelitian
sebelumnya yang mayoritas berfokus pada mahasiswa atau generasi muda.

Kerangka pemikiran
Kerangka pikir ini bertujuan untuk memberikan gambaran pokok permasalahan
penelitian secara jelas dan menyeluruh, adapun kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gaya Hidup
H1

(X1)
\ Perilaku

H2 Konsumtif
Literasi Keuangan / (Y)

(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017: 134) "hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya
melalui data empirik yang terkumpul". Berdasarkan pada penelitian pada permasalahan
penelitian ini dan kerangka konseptual yang ada, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:
H; : Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif berbelanja online
pada Ibu rumah tangga
H2 : Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
berbelanja online pada Ibu rumah tangga

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini yang dilakukan di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar
dengan populasi pada penelitian ini Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten
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Kranganyar yang berjumlah 100 responden. Metode pemilihan sampel ini menggunakan
teknik non probability sampling yang artinya sample tidak acak. Sumber data pada
penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh langsung dari jawaban atas pertanyaan
dalam kuesioner mengenai gaya hidup dan literasi keuangan yang diajukan peneliti kepada
responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X1)
Item Kuesioner p-value (signifikansi) Kriteria Keterangan

X1.1 0,000 a=0,05 Valid
X1.2 0,000 a=0,05 Valid
X13 0,000 a=0,05 Valid
X1.4 0,000 a=0,05 Valid
X1.5 0,000 a=0,05 Valid
X1.6 0,000 a=0,05 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk kuesioner X1.1 sampai dengan X1.6
diperoleh nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item kuesioner variabel
gaya hidup valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X2)

Item Kuesioner p-value (signifikansi) Kriteria Keterangan
X2.1 0,000 a=0,05 Valid
X2.2 0,000 a=0,05 Valid
X2.3 0,000 a=0,05 Valid
X2.4 0,000 a=0,05 Valid
X2.5 0,000 a=0,05 Valid
X2.6 0,000 a=0,05 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa item kuesioner X2.1 sampai dengan X2.6
diperoleh nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item kuesioner variabel
literasi keuangan valid.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y)

Item Kuesioner p-value (signifikansi) Kriteria Keterangan
Y.1 0,000 o= 0,05 Valid
Y.2 0,000 o= 0,05 Valid
Y3 0,000 o= 0,05 Valid
Y4 0,000 o= 0,05 Valid
Y.5 0,000 o= 0,05 Valid
Y.6 0,000 o= 0,05 Valid
Y.7 0,000 o= 0,05 Valid
Y.8 0,000 o=0,05 Valid

Tabel Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk kuesioner Y.1 sampai dengan Y.8
diperoleh nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item kuesioner variabel
perilaku konsumtif valid.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan
Gaya Hidup 0,871 > 0,60 Reliabel
Literasi Keuangan 0,818 > 0,60 Reliabel
Perilaku Konsumtif 0,860 > 0,60 Reliabel

Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk
variabel beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) > 0,60 maka
kuesioner dalam penelitian ini dari keseluruhan variabel diatas dikatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Gaya Hidup 0,427 2,345
Literasi Keuangan 0,427 2,345

Hasil menunjukan nilai tolerance X1 (gaya hidup) = 0,427 dan X2 (literasi
keuangan) = 0,427 > 0,10 dan nilai VIF X1 (gaya hidup) = 2,345 dan X2 (literasi keuangan)
= 2,345 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut
lolos uji multikolinearitas.
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Hasil uji heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -,963 3,199 -,614 541
BEBAN KERJA ,028 ,071 ,059 ,388 1,699
LINGKUNGAN KERJA ,118 ,065 274 1,813 ,073

a. Dependent Variable: abresid

Hasil menunjukkan p-value (signifikasi) dari variabel X1 (gaya hidup) = 0,699 dan
X2 (literasi keuangan) = 0,73 > 0,05, ini berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas (lolos uji
heteroskedastisitas).

Hasil uji normalitas
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®’ Mean ,0000000
Std. Deviation 2,29121524
Most Extreme Absolute ,084
Differences Positive ,047
Negative -,084
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,078°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,,078°
tailed) 99% Confidence Lower ,730

Interval Bound

Upper

Bound
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Besarnya p-value (signifikansi) Monte Carlo Sig. (2-tailed) = 0,78 > 0,05 artinya
bahwa residual berdistribusi normal ( lolos uji normalitas).

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized _
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 29,889 4,789 6,241,000
BEBAN KERJA 638 107 488 5,996,000
LINGKUNGAN KERJA -.501 098 -420 -5,134 ,000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Dari Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi :
Y =29,889+0,,638 X1 -0,501 X2 +e
Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :

a= 29,889 (positif)

Artinya jika X1 (gaya hidup) dan X2 (literasi keuangan) bernilai nol, maka Y (perilaku
konsumtif) adalah sebesar 29,889. Konstanta positif menunjukkan nilai dasar perilaku
konsumtif ketika variabel independen tidak berpengaruh.

b1= 0,638 Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
Artinya: jika gaya hidup meningkat maka Y (perilaku konsumtif) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X2 (literasi keuangan) konstan/tetap.

b2=-0,501 Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif

Artinya: jika literasi keuangan meningkat maka Y (perilaku konsumtif) akan menurun,
dengan asumsi variabel X1 (gaya hidup) konstan/tetap.
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Hasil Uji t

Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 9 di atas. Adapun interpretasi uji t
adalah sebagai berikut:
1. Uji UJI -t Variabel X1 (gaya hidup)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
Kesimpulan : Hl yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif berbelanja online pada ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi
Kabupaten Karanganyar terbukti kebenarannya.

2. UJI —t Variabel X2 (literasi keuangan)

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif

Kesimpulan : H2 yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif berbelanja online pada ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi
Kabupaten Karanganyar terbukti kebenarannya.

Uji F
Tabel 10. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 1361,123 2 680,561 127,020 ,000°
Residual 519,717 97 5,358
Total 1880,840 99

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
b. Predictors: (Constant), Gaya hidup , Literasi Keuangan

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F
hitung 127,020 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya model tepat dalam memprediksi yaitu X1 (gaya hidup) dan X2
(literasi keuangan) terhadap variabel terikat perilaku konsumtif (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 851° 724 718 2,315

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R?) untuk model ini adalah
sebesar 0,724, artinya besarnya sumbangan pengaruh independen X1 (gaya hidup) dan X2
(literasi keuangan) terhadap Y (perilaku konsumtif) sebesar 74,2 %. Sisanya (100% - 74,2
%)= 25,8% diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya pengaruh sosial,
pendapatan dan promosi iklan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada Ibu
rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikansi terhadap perilaku konsumtif, hal ini dibuktikan dengan p-value sebesar
(signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
yang signifikansi gaya hidup (X;) terhadap perilaku konsumtif (Y) terbukti
kebenarannya..

Berdasarkan Secara implementatif, hal ini terlihat pada ibu rumah tangga di
Kecamatan Jenawi yang memiliki kecenderungan untuk mengikuti gaya hidup modern
melalui media sosial dan platform belanja online. Promosi produk oleh influencer,
kemudahan sistem pembayaran digital, serta berbagai penawaran seperti diskon dan
cashback menjadi faktor yang memperkuat dorongan untuk berbelanja secara konsumtif.
Dengan demikian, gaya hidup menjadi salah satu pendorong utama perilaku konsumtif di
era digital saat ini.

Dari hasil regresi, diperoleh nilai koefisien regresi untuk Gaya Hidup (X1) sebesar
0.638 dengan tingkat signifikansi 0.000, menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi gaya
hidup seseorang, semakin tinggi perilaku konsumtifnya. Hal ini dapat terjadi karena
individu dengan gaya hidup yang lebih modern dan konsumtif cenderung lebih sering
mengikuti tren, tertarik dengan kemudahan e-commerce, serta terdorong untuk membeli
barang berdasarkan faktor sosial seperti promosi dari influencer atau diskon menarik.

2. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada
Ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, hal ini dibuktikan dengan p-value
sebesar (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan literasi keuangan (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y)
terbukti kebenarannya. Hasil ini mendukung penelitian dari Gunawan (2023) dan Sari
dkk (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif. Dalam konteks ibu rumah tangga, pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan keuangan dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan finansial
yang lebih bijak, termasuk dalam aktivitas berbelanja online.

Lingkungan kerja Implementasinya, temuan ini dapat dijadikan dasar dalam
merancang program edukasi keuangan, khususnya bagi ibu rumah tangga, agar mampu
mengelola pengeluaran secara lebih bijak dan tidak mudah tergoda oleh promosi dalam
e-commerce. Pelatihan sederhana tentang anggaran rumah tangga dan perencanaan
keuangan dapat menjadi langkah konkret untuk menurunkan tingkat perilaku konsumtif
yang berlebihan.

Surakarta Management Journal Page 147|150



Surakarta Management Journal

Vol. 7 No. 2 Desember 2025
ISSN Online : 2715-4637

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telh dilakukan maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif berbelanja onlie
pada Ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar

2. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
berbelanja online pada Ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Gaya hidup berbelanja online pada ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi, Kabupaten
Karanganyar hendaknya lebih berkembang seiring dengan kecanggihan teknologi
informasi guna meningkatkan kemudahan dan kualitas transaksi.

2. Ibu rumah tangga di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar, hendaknya lebih
meningkatkan literasi keuangan dalam berbelanja online guna mengoptimalkan
pengelolaan keuangan keluarga.

3. Kepada pihak Kecamatan Jenawi agar secara serentak memberikan edukasi mengenai
literasi keuangan dan pengelolaan keuangan melalui program PKK.

4. Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian tentang variabel lainnya yang dapat
juga mempengaruhi perilaku konsumtif misalnya pengendalian diri dan budaya digital.
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